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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat SLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi 

Kalimantan Selatan 
 

Undang Undang Dasar 1945 Bab. XIII Pasal 31 ayat (1) 

menyatakan bahwa "Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 

pengajaran” Dari landasan formil tersebut disadari bahwa anak-anak 

cacatpun mempunyai hak yang sama dengan anak normal untuk 

memperoleh layanan pendidikan, maka muncullah gagasan Ibu-ibu 

Dharma Wanita Provinsi Kalimantan Selatan mendirikan suatu lembaga 

pendidikan formal bagi anak cacat atau anak yang mengalami kelainan 

fisik/mental, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Dharma Wanita Provinsi 

Kalimantan Selatan Nomor: 27/DW-KS/F/81/SKPT. tanggal 1 Desember 

1981 tentang Pendirian SLB B/C Dharma Wanita, Hasil Rapat Dharma 

Wanita Provinsi Kalimantan Selatan tanggal 12 Mei 1982 memutuskan 

bahwa Ketua Pengurus Ny. H. Sjamsir Alam dan pelindung/penasehat NY. 

H. Mistar Tjokrokoesoemo, disahkan Kantor Wilayah Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan Nomor: 

KEP.18/I.15.I.a/I.1982 dan terdaftar pada Kantor Wilayah Departemen 

Sosial Provinsi Kalimantan Selatan Nomor: 4-3-2503/86 tanggal 14 

September 1986. 
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SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

Selatan adalah Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa yang memberikan 

pendidikan khusus kepada anak/siswa dengan kondisi kelainan 

pendengaran (hendaya pendengaran) dan atau ketunagrahitaan (hendaya 

perkembangan kemampuan). 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) Dharma Wanita 

berupaya memberikan layanan pendidikan dengan mempertimbangkan 

kemampuan dan kebutuhan siswa, kondisi sekolah dan daerah sehingga 

diharapkan sekolah dapat membekali peserta didik berupa pengalaman, 

pengetahuan, dan keterampilan, dengan kata lain memberikan kesempatan 

belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan bagi anak berkebutuhan 

khusus penyandang kelainan fisik maupun mental, sekolah juga dituntut 

mampu memberikan bekal untuk menjalani kehidupan secara layak dan 

akan dapat mandiri. 

SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

selatan sebelumnya adalah SLB B/C Dharma Wanita Prov. Kalsel. yang 

didirikan oleh Ibu-ibu Dharma Wanita Provinsi Kalimantan selatan pada 

tanggal 1 Desember 1981 berlokasi di Jl. Belitung Darat Komplek Dharma 

Bhakti Banjarmasin kemudian sejak tanggal 18 Mei 1982 pindah ke Jl. 

Dharma Praja RT 12 No. 56 Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin. 

Dalam perjalanan selanjutnya, pada tahun 1998 diadakan 

pembenahan kepengurusan menjadi Yayasan Dharma Bhakti, seiring 
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dengan itupula pada awal tahun 2000 antara lain fisik/gedung sekolah 

secara total dibuat lebih megah dan presentatif, hingga perubahan pola 

penyelenggaraan pendidikan yang semula SLB pun dimekarkan menjadi 

TKLB hingga SMALB tepatnya terjadi tanggal 27 September 2002. Sejak 

itulah SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Prov. Kalsel. resmi berdiri. 

Kepala sekolah yang pernah memimpin SMPLB Dharma Wanita 

Provinsi Kalimantan Selatan A. Ramli tahun 1982-1984, H. Rafii tahun 

1984-1985, Y. Waluyo tahun 1985-2002, Sardjijo, S.Pd tahun 2002-2015, 

Muliyadi, S.Pd., M.Pd tahun 2015-Sekarang. 

Saat ini (tahun pelajaran 2018/2019) jumlah kelas sebanyak enam 

buah, yaitu kelas Vll, Vlll, IX B (Tunarungu), kelas Vll, Vlll, dan IX C 

(Tunagrahita) dengan jumlah peserta didik aktif sebanyak 35 orang. Untuk 

klasifikasi peserta didik B (Tunarungu) sebanyak 17 orang dan untuk 

peserta didik C (Tunagrahita) sebanyak 18 orang.  

2. Profil Sekolah SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi 

Kalimantan Selatan 

 

a. Nama Sekolah : SMPLB Dharma Wanita Persatuan Provinsi  

 Kalimantan Selatan 

b. Ketunaan  : Tunarungu (B) Tunagrahita Ringan atau  

   Sedang (C,C1) 

c. Status  : Swasta 

 

d. Nama Yayasan : Yayasan Dharma Bakti 

 

e. NNS : 202156003109 

 

f. NIS : 280040 

 

g. NPSN : 30304193 
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h. SK Ijin Operasional   : Kep. 64/DS/Disdik/2004 

 

i. Waktu Penyelanggaraan : Pagi Hari 

 

j. Alamat : jl. Dharma Praja no. 56 Kelurahan 

Pemuerus Luar Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin Provinsi 

Kalimantan Selatan 

k. Telepon Sekolah : 085102724785 

 

l. Telepon Kep-Sek  : 081250078885 

 

m. EMAIL : smplbdwp_kalsel@yahoo.co.id 

  

n. WEB BLOG : www.smplbdwp.wordpress.com 

 

3. Visi, Misi  dan Tujuan SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan 

a. Visi  

Unguul dalam pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus yang berprestasi dan mandiri sesuai potensi yang dimiliki 

berdasarkan iman dan taqwa. 

Indikator Visi 

1) Unggul dalam proses pembelajaran 

2) Unggul dalam prolehan prestasi belajar 

3) Unggul dalam melanjutkan pendidikan ke SMALB atau 

berintegrasi di sekolah inklusif 

4) Berprestasi dalam lomba dan kreativitas, kesenian dan olah 

raga 

5) Disiplin yang tinggi 

6) Aktif dalam aktivitas keagamaan 

7) Unggul dalam kepedulian sosial 

b. Misi 

1) Mengembangkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh 

2) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan siswa 

3) Mewujudkan pembelajaran yang inovatif 

4) Mengupayakan fasilitas sekolah yang memadai, releven dan 

mutakhir 

mailto:smplbdwp_kalsel@yahoo.co.id
http://www.smplbdwp.wordpress.com/
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5) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dan 

wajar 

6) Memberdayakan guru dan tenaga pendidikan yang kompeten 

dan tangguh    

7) Pembinaan kompetensi siswa secara kompotitif dan 

kolaboratif 

8) Memberdayakan potensi kecerdasan, bakat dan minat yang 

dimilki oleh peserta didik 

9) Mewujudkan sekolah yang bersih, sehat, aman, kekeluargaan, 

dan kegotongroyongan 

10) Meningkatkan karakter pada peserta didik 

11) Meningkatkan kedisiplinan peserta didik 

12) Melaksanakan nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan di sekolah 

13) Menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, percaya diri, dan 

semangat berprestasi siswa 

14) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

keagamaan bagi peserta didik di sekolah 

15) Meningkatkan kegiatan keagamaan bagi peserta didik di 

sekolah 

c. Tujuan 

1) Sekolah mengembangkan manjemen berbasis sekolah dengan 

mengedapankan transparansi, akuntabilitas, dan pastisipatif 

2) Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, 

kompetitif, cinta tanah air, beriman dan bertaqwa drngan 

kompetensi yang sesuai potensi yang dimiliki 

3) Sekolah mampu menghasilkan kurikulum sekolah dan SKL 

dengan mengembangkan Kurikulum Sekolah Standar Nasional 

(KTSP-SSN) Dokumen 1 Dokumen II (Silabus dan RPP) 

4) Sekolah mampu menyelesaikan akreditasi sekolah dengan nilai 

A 

5) Sekolah mampu menghasilkan proses pembelajaran yang 

inovatif, kreattif, variatif, dan berbasis TIK yang sesuai 

dengan kondisi peserta didik (akomodatif-adaptif) 

6) Sekolah mampu menghasilkan sarana dan prasarana 

pendidikan yang releven, mutakhir, dan aksesibel 

7) Sekolah mampu menghasilkan pembiayaan pendidikan 

memadai, wajar, adil, transparan, dan akuntabel sesuai 

ketentuan 
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8) Sekolaah mampu menghasilkan guru dan tenaga kependidikan 

beretos kerja, tangguh, profesional, dan kompetensi sesuai 

standar 

9) Sekolah mampu menghasilkan penilaian pendidikan sesuai 

standar 

10) Sekolah mampu menghasilkan prestasi unggul bidang 

akademik dan nonakademik 

11) Sekolah mampu mengembangkan budaya baca, budaya bersih, 

budaya takwa, dan budaya sopan kepada semua warga sekolah 

12) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang 

nyaman, aman, rindang, asri, dan bersih 

 

4. Keadaan Guru 

Jumlah pengajar di SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan berjumlah 8 orang. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel. 4.1. Daftar Guru SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi 

Kalimantan Selatan 

 

No 

 

 

Nama 

 

 

JK 

 

Tempat Tanggal Lahir 

 

Status 

 

Jenis PTK 

 

Agam

a 

1 Arif Rahman L Amuntai, 14-06-1992 Guru Honor Guru Mapel Islam 

2 Harunnurrasyid L Banjarmasin, 06-07-1983 GTY/PTY Guru Kelas Islam 

3 Herliana P Banjarmasin, 15-01-1987 GTY/PTY Guru Mapel Islam 

4 Muliyadi L Gambut, 11-10-1971 PNS Guru Kelas Islam 

5 Norliyana P Banjarmasin, 16-03-1984 GTY/PTY Guru Mapel Islam 

6 Rahmadaniati P Amuntai, 12-03-1993 GTY/PTY Guru Kelas Islam 

7 Ravina Indriyanti P Marabahan, 07-01-1989 GTY/PTY Guru Kelas Islam 

8 Riskan Hafiz L Kertak Hanyar,11-10-

1993 

Guru Honor Guru Kelas Islam 

Sumber: Dokumen SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

Selatan 
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5. Keadaan Peserta Didik 

Jumlah peserta didik di SMPLB b/c Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan berjumlah 35 orang, dengan kategori B 

(Tunarungu) sebanyak 17 peserta didik dan untuk kategori C (Tunagrahita) 

sebanyak 18 peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Daftar Nama-Nama  Peserta Didik SMPLB B/C Dharma Wanita 

Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan 

No Nama NIPD J

K 

NISN Tempat Tanggal Lahir Agama 

1 Ahmad Vizri Apriliyan 18,01 L 0063481798 Banjarmasin,28-04-2006 Islam 

2 Ajwa Khaira 18,02 P 0052800688 HSS,13-062005 Islam 

3 Akhmad Hafiz 17,06 L 0019864807 Banjarmasin,23-06-2001 Islam 

4 Andi Setiawan 17,01 L 9995644936 Banjarmasin,19-02-1999 Islam 

5 Andri Sujadnik Dwi S.  L 0047939487 Banjarmasin,06-03-2004 Islam 

6 Aurida Rizky Ariyani 16,01 P 0019174869 Banjarmasin,15-11-2001 Islam 

7 Bella Syaputri 18,03 P 0057256136 Banjarmasin,13-12-2005 Islam 

8 Delfina Rayhana D.  16,02 P 0034897071 Banjarmasin,20-09-2003 Islam 

9 Febby Qatrunnida18,04 18,04 P 0066543256 Banjarmasin,16-02-2006 Islam 

10 Gina Apriyanti 16,03 P 0011489035 Banjarmasin,11-04-2001 Islam 

11 GT. Deby Noor Mutia 16,04 P 0033082287 Banjarmasin,09-12-2003 Islam 

12 Hanako Farrend 17,02 P 0057667480 Banjarmasin,18-11-2005 Islam 

13 Khairurrazikin  L 0037431191 Kertak Hanyar,13-09-

2003 

Islam 

14 M. Tauhidi Fatahillah  L 0055561428 Amuntai,14-12-2005 Islam 

15 M. Ahaddin Ilmi  L 0037425125 Kertak Hanyar,28-11-

2003 

Islam 

16 M. Fawwaz Mageza R. 18,11 L 0055875766 Banjarmasin,28-05-2005 Islam 

17 M. Iqbal 16,1 L 9999102727 Banjarmasin,28-04-1999 Islam 

18 M. Rijal Syarif 16,06 L 9982891935 Amuntai, 18-08-1994 Islam 
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19 M. Thoha Fajri 17,08 L 0020821150 Banjarmasin,20-02-2002 Islam 

20 Nabila 17,03 P 0038497006 Banjarmasin,13-12-2003 Islam 

21 Nadia Annisa 17,1 P 0038940399 Banjarmasin,01-12-2004 Islam 

22 Nessya Syahputri 18,05 P 0069669525 Banjarmasin,20-01-2006 Islam 

23 Neta Audina 16,07 P 0029787594 Banjarmasin,14-03-2002 Islam 

24 Nita Aslamiyah  P 0022194406 Banjarmasin,31-03-2002 Islam 

25 Noor Rahmad  L 9979021721 Banjarmasin,19-09-1997 Islam 

26 Nur Baiti  P 0055933301 Banjarmasin,08-06-2005 Islam 

27 Olsa Nazarudin 17,04 L 003849005 Banjarmasin,15-04-2003 Islam 

28 Rahmatullah Cahyadi  L 0054142069 Banjarmasin,23-11-2005 Islam 

29 Razan  17,05 P 0051213038 Banjarmasin,29-06-2005 Islam 

30 Rianty   P 0059310469 Banjarmasin,08-07-2005 Islam 

31 Rizka Azkiya  P 0063259382 Banjarmasin,01-12-2007 Islam 

32 Saifullah 17,12 L 0019577291 Sungai Lulut,31-12-2001 Islam 

33 Siti Aisah 16,08 P 0043393133 Banjarmasin,06-07-2004 Islam 

34 Siti Nurafina Khairunisa 16,09 P 0039810929 Marabahan,17-02-2003 Islam 

35 Zaskia Ayla Nova  P 0053801319 Banjarmasin,12-11-2005 Islam 

Sumber: Dokumen SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

Selatan  

6. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPLB B/C 

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan yang penulis 

dapati berdasarkan hasil observasi lapangan dan dokumentasi dari pihak 

sekolah dapat diperoleh data sebagaimana pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 4.3 Sarana dan Prasarana SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan 

No Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Dewan Guru  1 Baik 
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3 Ruang Kelas 6 Baik 

4 Ruang Keterampilan 1 Baik 

5 Ruang UKS 1 Baik 

6 Lapangan Olah Raga 1 Baik 

7 WC 2 Baik 

8 Meja Guru 7 Baik 

9 Papan Tulis 6 Baik 

10 Aula 1 Baik 

11 Gudang 1 Baik 

12 Perpustakaan 1 Baik 

13 Musholla 1 Baik 

14 Tempat Wudhu 2 Baik 

15 Tempat Parkir 1 Baik 

16 Dapur Sekolah 1 Baik 

Sumber: Observasi dan Dokumen di SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan 

 

B. Penyajian Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah berikutnya adalah 

penyajia data. Data yang penulis sajikan merupakan hasil dari penelitian di 

lapangan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang 

telah ditetapkan. Penyajian data tentang Pembelajaran Wudhu Pada Anak 

Tunagrahita Di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

Selatan, akan diuraikan berdasarkan data-data yang akan digali dalam 

penelitian ini baik melalui wawancara,  obsevasi maupun dokumenter. 

Penyaajian data akan disesuaikan dengan fokus masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 
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1. Pembelajaran Wudhu Pada Anak Tunagrahita di SLB B/C 

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilakukan setiap kali 

akan melakukan proses pembelajaran. Seorang guru harus mempersiapkan 

segala sesuatunya agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan 

tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan sebelumnya. 

Seorang guru profesional biasanya mempunyai persiapan atau 

perencanaan seperti Silabus ataupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Mereka membuat perencanaan dan bermusyawarah demi 

kelancaran proses pembelajaran. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan hal yang sangat mempengaruhi dalam proses 

pembelajaran karena tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai dari 

kegiatan pembelajaran. Guru harusnya memperhatikan tujuan 

pembelajaran atau indikator keberhasilan suatu pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. Dalam menggunakan metode pembelajaran, guru harus 

memperhatikan apakah metode ini sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang ingin dicapai atau tidak. 

Perencanaan pembelajaran yang disajikan terdiri dari beberapa 

kategori di antaranya membuat program tahunan, program semester, 

silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Akan tetapi perencanaan yang dimaksud disini adalah bukan hanya 

terfokus kepada perencanaan tertulis saja melaikan perencanaan mental, 

situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang kondusif, 

termasuk meyakainkan para anak tunagrahita untuk mau terlibat secara 

penuh dalam proses kegiatan pembelajaran dalam kelas. Perencanaan 

pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus tunagrahita dengan anak 

normal tentunya mempunyai perbedaan, untuk itu guru diharuskan 

mempunyai kemampuan untuk mengendalikan kegiatan pembelajaran 

dalam kelas tidak hanya terfokus dengan perencanaan atau kurikulum 

yang telah di buat. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, guru agama 

tidak membuat RPP atau silabus dalam pembelajaran dikarenakan kondisi 

peserta didik yang terkadang sulit untuk dikendalikan untuk mengikuti 

arahan guru sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru agama. 

Hal ini senada dengan perkataan guru agama berdasarkan hasil 

wawancara yang penulis lakukan terhadap bapa Arif Rahman selaku guru 

agama yaitu: 

Saya pernah membikin RPP,  cuman itu berlangsung hanya 

untuk beberapa kali pembelajaran, berbeda dengan sekolah umum 

kalau kita masuk RPP dulu silabus dulu menyiapkan power point 

dulu. Kalau disini lebih kekondisional saja, yang penting anaknya 

mau dibimbing, dibina, duduk rapi udah sukses dalam suatu 

pembelajaran itu
1
 

  

                                                             
1 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41   
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Adapun Kurikulum yang diterapkan di sekolah SMPLB B/C 

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan adalah kurikulum 

khusus untuk SLB yang langsung diberikan oleh pemerintah provinsi 

bukan dari pemerintah kota, namun dalam pelaksanaannya guru agama 

memodifikasi kurikulum tersebut agar sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh guru agama. Sebagaimana yang dikatan bapak Arif Rahman 

berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 Ferbruari 2019 yaitu: 

Kurikulum yang dipakai disini kurikulum SLB yang sudah 

dari provinsi, karena sekolah ini bukan sekolah kota madia tapi 

sekolah provinsi. Jadi kurikulmya itu menurut dengan buku paket 

yang sudah dikasih dari provinsi. Kurikulum disini sudah tepat 

tatapi ada mata pelajaran yang saya modifikasikan karena menurut 

saya, pelajaran yang saya modifikasikan itu juga lebih penting. 

Kaya berwudhu, sambahyang itu kadada dibuku. Yang dibuku itu 

kaya rukun Iman, kaya akhlak terpuji, akhlak tercela, riya, 

sombong ya kaya gitu-gitu. Kalau materinya itu dasar maka saya 

akan modifikasikan saja dan itu telah disetujui oleh kepala sekolah, 

yang penting baik haja sagan kakanakan. 

 

Hal ini senada dengan pernyataan kepala sekolah SMPLB B/C 

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan, bapak Muliyadi 

S.Pd, M.Pd berdasarkan hasil wawancara dengan beliau pada tanggal 25 

Februari 2019 yaitu: 

Kurikulum yang dipakai disini ya kurikulum pendidikan 

luar biasa, Cuma kurikulum itu kaynih kalau di SLB, kurikulum 

yang ada fleksibel. Bagaimana supaya ada fleksibel, kurikulumnya 

itu dimodifikasi, bisa disubtitusi kayto ja sebenarnya. Jadi usia 

perkembangan, usia mental anak itu sesuai usia perkembangan, 

usia mental anak itu sa ini  berartikan anak itu pada umumnya 

kaynih kalo. Karena kondisi anak tadi, jadi fokus kita itu keanak, 

semuaan kurikulum regulerpun keanak. Maulah handak malajari 

anak SMP itu pakai kurikulum SMA. Kada cocok, nang cocok tu 

umuran anak to kurikulumnya ini, yang inipang sama aja 

kurikulumnya, jadi melihat kaadaannya anak itu ky apa. 
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Sebenarnya kurikulumnya itu yang ada, jadi dimodifikasi supaya 

fleksibel.
2
 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan bermakna akan tercipta 

ketika guru mampu memberdayakan segenap kompetensi peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Keterampilan 

guru dalam mengelola pembelajaran memegang peranan penting dalam 

mencapai keberhasilan belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dirancang dengan sedemikian rupa sehingga 

aktivitas proses dan hasil belajar peserta didik lebih meningkat kearah 

yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan, menurut guru mata pelajaran agama bapak 

Arif Rahman, beliau mengatakan: 

Untuk pendekatan pertama-tama saya harus mengenal 

nama-nama mereka, yang kedua mengenal karakter mereka secara 

persuasif, karena saya tau untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) mereka memiliki kebutuhan sikis yang berbeda-beda antara 

anak satu dengan yang lainnya. Dengan mengenal mereka dan 

mereka mengenal nama saya, maka saya akan lebih mudah  

mengajar tanpa harus secara formalitas saja, tapi juga mengayomi 

mereka satu sama lain. Jadi harus mengenal anak itu secara 

individual bukan secara universal.
3
 

                                                             
2  Wawancara dengan bapak Muliyadi S.Pd, M.Pd, kepala sekolah SMPLB Dharma 

Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin, 25 Februari 2019 jam 09:10 

 
3 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41  
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Pembelajaran wudhu pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita 

hendaknya dalam penyampaian materi, guru menggunakan sesuatu yang 

konkret, mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang sederhana, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan alat 

peraga, dilakukan dalam situasi yang menarik dan menyenangkan dengan 

metode yang bervariasi agar anak yang berkebutuhan khusus tidak cepat 

merasa jemu atau bosan sehingga memunculkan motivasi untuk belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran wudhu pada anak tunagrahita disini 

mencakup dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan 

awal terdiri dari cara guru membuka pembelajaran, kegiatan inti terdiri 

dari materi, metode, strategi, media, alokasi waktu, dan sarana prasarana 

yang digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan kegiatan akhir terdiri dari 

guru menyimpulkan materi dan menutup pembelajaran, maka diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Berdasarkan hasil obsevasi yang penulis lakukan, sebelum 

memulai pembelajaran guru terlebih dulu merapikan peserta didik 

agar duduk di tempatnya masing-masing, setelah peserta didik duduk 

dengan rapi ditempatnya baru kemudian guru memberikan salam 

untuk membuka kegiatan pembelajaran, peserta didikpun menjawab 

salam dari guru kemudian guru dan peserta didik bersama sama 

membaca do’a. 
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Guru sebelum memulai pembelajaran menanyakan kehadiran 

peserta didik dan menanyakan keadaan peserta didik. Jika ada yang 

tidak masuk sekolah maka ditanya kepada temannya alasan kenapa 

jadi anak itu tidak masuk, setelah selesai menanyakan kemudian guru 

memberi tahu materi apa yang akan diajarkan baru guru memberikan 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakuakan dengan 

guru agama, beliau mengatakan: “Persiapannya sebelum memulai 

pembelajaran yaitu: merapikan anak-anak supaya duduk ditempatnya 

masing-masing dan membaca do’a bersama “
4
  

2) Kegiatan Inti 

a) Materi 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakuakan dengan 

guru agama mengenai materi pembelajaran agama beliau mengatakan: 

Walaupun dalam pembelajaran materi agama ada buku 

paketnya, tetapi visi dan misi saya dalam mengajar agama, 

saya harus memberikan materi-materi umum, materi materi 

dasar yang memang itu ada dikerjakan sehari-hari kita, yang 

pertama adalah mengaji, berwudhu dan shalat. Jadi kalau untuk 

perealisasiannya  maka seluruh peserta didik tidak boleh 

pulang dulu sebelum shalat zhuhur berjama’ah. Yang kedua 

saya memperhatikan bagaiamana cara berwudhu mereka 

supaya mereka tau, ini dari wajah terus tangan, jangan sampai 

tangan duluan terus wajah terus kaki dan seterusnya. Untuk 

selanjutnya saya selalu mengajarkan agar anak mencintai Al-

qur’an, dimulai dari menghafal hijaiah walaupun mereka 

banyak yang kesusahan menghafal, tetapi dengan strategi 

bernyanyi bareng yakni PAIKEM, maka anak itu jauh lebih 

cepat mengingat dibandingkan saya mengajar dengan mentok 

                                                             
4 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41 
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menjelaskan alif, ba, ta, anak-anak lebih semangat dan senang 

saya mengajar dengan strategi bernyanyi. Oke satu lagi yang 

saya lupa saya juga mengajarkan tatacara adzan dan iqomah 

kepada mereka. Jadi kalau adzan dan iqomah di sekolah ini 

dipandu sendiri oleh anak-anak, walaupun lafaz adzan dan 

iqomahnya kadang tafahuruf, kadang kada jelas, dan kadang 

iqomahnya berdua dengan saya mendampingi disampingnya 

sampai ia sudah bisa sendiri. 

 

Dari observasi yang penulis lakukan, diketahui materi ibadah 

yang dibahas adalah wudhu. Materi wudhu tidak dijelaskan seperti 

anak-anak pada umumnya dimana di jelaskan rukun-rukun wudhu, 

sunnah-sunnah wudhu, akan tetapi langsung digabung saja tata cara 

wudhu tersebut antara rukun dan sunnah nya secara tertib, itu juga 

mereka masih belum bisa mengingat dan memahaminya. Ketika guru 

mencoba bertanya atau menunjuk salah satu peserta didik  untuk 

menjawab tentang urutan gerakan wudhu mereka menjawab asal 

tebak, sehingga sering salah dikarenakan sering lupa bahkan ada yang 

bingung membedakan tangan kanan dan tangan kiri. Adapun 

prakteknya sering dibantu oleh guru karna masih kurang bisa. Mereka 

juga kurang memperhatikan dan asyik bermain sendiri dengan teman 

sekelasnya bahkan sering ditegur agar kembali memperhatikan 

pembelajaran. 

b) Metode dan Strategi 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dalam 

penyampaian materi ibadah, guru sering menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, dan demontrasi dan metode dengan 

menggunakan strategi pengulangan dan bermain tergantung materi 
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apa yang di sampaikan. Pelaksanaan pembelajaran, pada materi 

wudhu, menggunakan metode ceramah sambil beliau menuliskan 

urutan wudhu di papan tulis satu persatu dengan dijelaskan dan 

diselangi dengan interaksi dengan peserta didik secara langsung 

dengan menggunakan metode tanya jawab, ketika ditanya peserta 

didik aktif saja menjawab. Peserta didik tidak diperbolehkan untuk 

menulis terlebih dahulu melainkan disuruh untuk memperhatikan 

penjelasan guru kemudian guru mendemonstrasikan tatacara wudhu 

sambil menyuruh peserta didik mengulangi cara yang sudah 

didemonstrasikan oleh guru di depan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 

guru agama beliau mengatakan: 

Metode yang umum saya gunakan dalam pembelajaran 

ibadah yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. 

Kalau masalah strategi yaitu strategi pembelajaran PAIKEM 

yakni bermain dan kuis. 

Adapun upayanya, kita harus memakai strategi 

PAIKEM (pembelajaran yang meneyenangkan), 

pemebelajaran yang melibatkan mereka ke dalam 

pembelajaran di kelas. Misalkan mereka saya suruh memimpin 

menyanyi. Yang kedua saya selalu menyisipkan permainan 

disetiap pembelajara, dan upaya yang terakhir adalah saya 

sebisa mungkin untuk tidak menunjukan wajah emosi saya 

kepada mereka, itu yang menjadi ukuran penting karena kalau 

kita itu uyuh tapi kita merangot, kadang anak-anak itu 

menilainya beda, ooo ini bapanya penyarikan, nah kyto jadi 

kita harus sebisa mungkin ramah dengan mereka supaya ia 

balik juga nyaman dengan kita. Kalau sudah anak itu nyaman 

dengan kita sebagai pendidik, maka kita menyuruh anak itu 

kayapa ja biasanya itu lebih mudah dibandingkan anak itu 
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takutan lawan guru karena panyarikan itu jauh lebih kada 

efektif.
5
 

c) Media 

Dalam proses pembelajaran, media mempunyai peran penting, 

karena media merupakan penyalur informasi belajar, media dapat 

mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata 

atau kalimat tertentu. Seorang guru dalam menentukan media 

pembelajaran biasanya disesuaikan dengan tujuan dan materi yang 

akan disampaikan dan juga disesuaikan dengan alokasi waktu yang 

telah tersedia, karena yang membatasi ruang gerak dari suatu proses 

pembelajaran yakni waktu itu sendiri. Hal ini merupakan strategi yang 

biasa guru gunakan untuk mencapai tujuan dari suatu proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil obsevasi yang penulis lakukan, guru agama 

biasanya menggunakan media dalam suatu pembelajaran tergantung 

materi dan keadaan peserta didik itu sendiri. Guru agama bisa 

menggunakan media papan tulis, karton, bahkan sesekali guru 

menggunakan handpone dalam suatu proses pembelajaran, tergantung 

materi apa yang akan disampaikan. 

Adapun dalam materi pembelajaran ibadah seperti 

pembelajaran wudhu misalnya yang penulis dapati di lapangan, guru 

menggunakan media papan tulis dengan cara menuliskan rukun 

                                                             
5 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41 
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wudhu dipapan tulis, dan karton berupa gambar tatacara berwudu 

yang benar. Hal ini dilakukan guru untuk menarik minat peserta didik 

agar lebih tertarik dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 

guru agama beliau mengatakan: “Dalam penggunaan media 

pembelajaran saya sering menggunakan media yang berbentuk visual, 

karena anak-anak lebih tertarik dengan yang berbentuk visual dan 

media yang berhubungan dengan karton, karna disini tidak 

mempunyai LCD”.
6
 

d) Alokasi Waktu 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai 

alokasi waktu yaitu, 2 x 40 menit dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran di kelas, akan tetapi dalam pelaksanaan biasanya hanya 

60 menit setelah dirasa cukup memberikan pembelajaran walaupun 

masih ada waktu, guru tidak sepenuhnya menghabiskan waktu yang 

ada dikarenakan anak-anak tersebut sudah merasa bosan sehingga 

perhatian mereka kepelajaran mulai berubah jadi sering bercanda 

dengan teman-temannya. Meskipun pembelajaran berakhir sebelum 

jam pelajaran selesai, akan tetapi mereka dilarang untuk keluar kelas 

kecuali waktu istirahat telah tiba. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

agama, anak-anak tunagrahita kalau kelamaan belajar mudah bosan, 

                                                             
6  Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41 
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dan mereka tidak bisa dipaksakan untuk terus belajar ditambah 

kemampuan intelektual mereka di bawah rata-rata, apalagi kalau 

untuk tunagrahita sedang waktu tersedia bagi mereka sangat lama 

karena mereka cepat bosan dan perhatian mereka cepat berubah-

ubah.
7
 

3) Kegiatan Akhir 

Berdsarkan hasil observasi yang penulis lakukan, guru agama 

dalam menutup pembelajaran biasanya guru merangkum inti materi 

pelajaran dan  memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi 

yang sudah dipelajari atau yang di kenal dengan Post Test, namun 

sesekali guru mengadakan permainan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang diajarkan. Setelah itu baru guru menutup atau 

mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan alat penilaian bagi guru untuk mengetahui 

keberhasilan pencapaian tujuan setelah kegiatan mengajar berlangsung. 

Evaluasi juga adalah usaha untuk memperoleh informasi tentang perolehan 

belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, sikap, nilai maupun 

keputusan yang sangat diperlukan dalam menentukan pembelajaran yang 

tepat maupun dalam memperbaiki proses pembelajaran. 

Pada kegiatan akhir guru mengadakan evaluasi formatif, bisa 

berbentuk test lisan maupun test tertulis untuk mengetahui sejauh mana 

                                                             
7 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, Guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

20 Februari 2019 jam 09:41 
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tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dalam beberapa 

kali pembelajaran  yang dilakukan oleh guru agama, beliau memiliki 

beberapa  macam  metode dalam  mengadakan evaluasi pembelajaran, 

diantaranya adalah dengan memberikan  soal tertulis kepada peserta didik 

untuk dijawab langsung dan dikoreksi bersama-sama. Tetapi lebih sering 

beliau menggunakan test lisan yang bisa langsung dijawab oleh peserta 

didik, hal ini juga tentu dengan  pengarahan  dari beliau agar  peserta didik 

mampu menjawab dengan benar. Namun tidak hanya dengan metode 

diatas, beliau juga sesekali menggunakan metode matching test, yakni 

sebuah  metode yang digunakan untuk mencocokkan masing-masing kata 

yang ada disebelah kiri dengan  keterangan yang ada disebalah kanan atau 

sebaliknya, dengan  menghubungkannya dengan tanda panah  ataupun 

tanda penghubung yang dapat mencocokkan dan menjadikan sebuah 

statement/kalimat yang sempurna. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, contoh materi yang 

digunakan guru untuk matching test tersebut adalah materi tentang tata 

cara berwudhu. Dipapan tulis, guru menuliskan rukun-rukun wudhu, 

seperti niat, membasuh muka, membasuh tangan, dikolom sebelah kanan, 

dan dikolom sebelah kirinya guru menuliskan tentang cara membasuh  

anggota wudhu. Setelah itu peserta didik diminta maju kedepan kelas dan 

menghubungkan rukun wudhu dengan tata caranya, karena jumlah peserta 
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didik dikelas sedikit maka semua peserta didik bergiliran dan bergantian 

untuk mengisi ataupun menghubungkan kata-kata tersebut. 

Jika evaluasi telah dilaksanakan, barulah guru bersama-sama 

peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hal ini dilakukan dengan cara merefleksikan materi-materi yang telah 

dipelajari diawal, mencoba mengarahkan kembali ingatan peserta didik 

dengan apa yang telah dipelajari diawal. Dengan  melakukan  hal  tersebut, 

diharapkan peserta didik mampu mengingatnya dan dapat 

mengamalkannya. Selanjutnya beliau juga menginformasikan materi yang 

akan disampaikan nanti, setelah itu beliau juga memberikan motivasi-

motivasi kepada peserta didik untuk belajar yang rajin di rumah dan juga 

menasehati  mereka agar bisa mengamalkan apa yang telah mereka 

pelajari dikelas untuk kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakuakan dengan guru 

agama beliau mengatakan: 

Saya mengingatkan kembali bahwasanya materi yang saya 

ajarkan hari ini harus dihafal di rumah, harus dibaca bukunya, 

jangan sampai  kada ingat nanti akan bapa ajarkan lagi materinya, 

tapi untuk hukuman tidak ada. Jika anak tidak bisa menjawab kuis, 

maka anak akan saya bimbing sampai dia tahu jawabannya, untuk 

penilaian juga saya kada purun memberi nilai di bawah 80, karena 

bila emosinya kada stabil apabila anak diberi nilai di bawah 80, 

anak itu bisa prustasi maka akan sedikit sulit menormalkan kembali 

stabilitas hatinya.
8
 

 

 

                                                             
  8 Wawancara dengan bapak Arif Rahman, guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 6 

Maret 2019 jam 09:30 
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2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran  wudhu 

pada anak tunagrahita di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan 

 

a. Faktor Pendukung 

1) Latar Belakang Pendidikan Guru 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru agama bapak Arif 

Rahman beliau merupakan  lulusan, S1 Pendidikan Agama Islam 

(PAI) UIN Antasari Banjarmasin, dan lulusan S2 Study Disabilitas 

Anak Berkebutuhan Khusus UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, dan 

beliau sering mengikuti seminar dalam menghadapi anak 

berkebutuhan khusus sesuai dengan klasifikasinya, semua itu beliau 

ikuti sewaktu masih melaksanakan study S2 di Jogjakarta. 

2) Lingkungan 

Letak gedung sekolah dan keadaan lingkungan sekitar sangat 

mempengaruhi terhadap pembelajaran. Dari hasil observasi yang 

penulis lakukan, keadaan lingkungan SLB  B/C Dharma Wanita 

Persatuan Provinsi Kaliman Selatan, termasuk lingkungan yang cukup 

kondusif untuk proses pembelajaran, karena bangunan fisik SLB 

terbuat dari semen dan kayu Ulin yang membuat bangunan terlihat 

kokoh. Disamping itu, kenyamanan suasana SLB juga disebabkan 

kerena banyaknya pohon rindang disekitar sekolah yang menyebabkan 

udara di lingkungan sekolah terasa sejuk. 

Lingkungan sosial masyarakat sekitar termasuk baik, karena 

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, situasi 
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lingkungan sekitar SLB tampak sunyi. Hal ini disebabkan karena 

masyarakat di sekitar SLB rata-rata bekerja di luar lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, orang tua 

peserta didik tunagrahita sangat menyayangi anaknya, karena orang 

tua selalu ada bersama anak disetiap berangkat sekolah hingga pulang 

sekolah, mereka senang anaknya bisa belajar seperti anak nomal pada 

umumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu 

Anisa selaku perwakilan orang tua anak penyandang tunagrahita, 

beliau mengatakan:  

Aku senang anakku sekolah disini, inya mau belajar di 

sekolah ini. Bila di rumah ngalih banar aku malajari inya tapi 

bila di sekolahan pina rajin aja belajar inya, mungkin karna 

kakawanan yang kaya inya banyak disini makanya inya katuju 

belajar di sekolahan.
9
 

 

3) Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan keterangan dari staf TU dan hasil observasi yang 

penulis lakukan di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi 

Kalimantan Selatan, sarana dan prasarana yang ada disana sangat 

mendukung dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran agama. Ini dibuktikan dengan adanya musholla untuk 

anak melaksanakan shalat, tempat berwudhu untuk anak melakukan 

wudhu, gambar tata cara shalat dan berwudhu, dan sarana prasarana 

                                                             
9 Wawancara dengan ibu Anisa selaku orang tua anak penyandang tunagrahita Selasa 5 

Maret 2019  jam 10: 15  
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lainnya yang mendukung dalam proses pembelajaran ibadah. Ibu 

Herliana mengatakan, “Kalau sarana prasarana Insya Allah ada ja 

pang, kalau kadada kami selalau mengupayakan mengadakan kaytu 

nah”.
10

 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru agama mengenai 

kesulitan apa saja yang beliau hadapi saat memberikan pembelajaran 

agama terhadap peserta didik tunagrahita, beliau mengatakan: 

Sebenarnya kalau berbicara masalah kesulitan sih banyak, 

tetapi kesulitan itu bersifat sudah membudaya diseluruh sekolah 

luar biasa saya yakin itu, namun kesulitan yang saya rasakan 

sendiri dalam proses pembelajaran ibadah yaitu: 

1) Anak-anak sering tidak turun tampa kabar, karena kendala 

cuaca hujan. Karena kalau cuaca hujan rata-rata anak C 

(tunagrahita) jarang turun. 

2) Anak tunagrahita ketika ada tantrumnya yang kumat itu 

juga sangat menjadi kendala, bahkan itu menjadi kendala 

satu sekolah karena untuk menenangkan dia, kan kita tidak 

boleh memasung atau segala macamnya, tapi kami berpikir 

seperti ini, andai kami dalam posisi orang tuanya di rumah 

justru lebih menyakitkan lagi, kita hanya perlu lebih sabar 

lagi dalam mengayominya sampai ampih kumat tantrum 

baru kita lanjutkan pelajaran. 

3) Ada beberapa anak itu susah disuruh untuk shalat 

berjamaah dengan alasan bermacam-macam, alasannya 

sudah dijemput orang tuanya, ada yang beralasan datang 

bulan padahal tidak. Jadi untuk solusinya saya harus 

memperdapati kedua orang tuanya supaya mendukung mau 

shalat berjamaah di sekolah baru pulang. 

4) Kendala yang terakhir, ada beberapa anak yang tidak bisa 

sama sekali menjawab ngomong, bahkan dia tidak bisa 

menulis satu huruf-pun, karena disini anak yang autis dan 

                                                             
10 Wawancara dengan ibu Herliana, selaku Staf TU, Banjarmasin, 21 Februari 2019. Jam 

09 : 40 
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tunagrahita digabung dalam satu kelas itu ada, jadi 

kawannya ai yang menuliskan, atau aku langsung yang 

menuliskan, biar mendengar atau apa yang jelas inya kada 

kawa menjawab dan bahkan bola matanya pun tidak pernah 

menatap kita.
11

 

 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan penyajian data, dapat dianalisis agar lebih jelas 

mengenai pembelajaran  wudhu di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menganalisis berdasarkan data 

yang disajikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Wudhu Pada Anak Tunagrahita di SMPLB 

Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Sebelum memulai pembelajaran, tentu perlu adanya 

perencanaan. Berdasarkan penyajian data, guru yang mengajar 

pendidikan agama Islam tidak membuat perencanaan pembelajaran 

ketika akan mengajarkan materi pendidikan agama Islam, seperti 

halnya perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) melainkan beliau hanya membuatnya pada awal-awal 

pertemuan saja setelah berjalan beberapa waktu beliau tidak 

membuatnya lagi. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II, bahwa 

tahap perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui guru pada 

                                                             
11  Wawancara dengan bapak Arif Rahman, guru Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin, 

6 Maret 2019 jam 09:30 
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setiap proses pembelajaran dan merupakan tahap yang harus 

dilakukan guru pada saat pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 

yang baik akan berjalan dengan adanya perencanaan sebelumnya, 

tanpa adanya perencanaan pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

baik dan akan sulit mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Guru agama berpendapat bahwa ketika beliau mengajar, beliau 

hanya mengacu pada buku Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar Khusus Sekolah Luar Biasa. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa perencanaan 

pembelajaran wudhu pada anak tunagrahita di SLB B/C Dharma 

Wanita Persatuan provinsi Kalimantan Selatan, guru yang mengajar 

pendidikan agama Islam memang tidak membuat perencanaan setiap 

kali ingin mengajar, melainkan hanya menyesuikan dengan situasi dan 

kondisi yang terjadi dalam kelas. Guru tersebut merencanakan 

pembelajaran untuk anak tunagrahita kebanyakan dengan cara 

memikirkan atau melihat materi setelahnya dibuku paket, bisa juga 

setelah mengajar baru guru merencanakan materi, metode, strategi dan 

media apa yang akan digunakan, atau bisa juga melihat kondisi 

mereka memungkinkan untuk materi selanjutnya atau tidak. Dengan 

demikian guru agama dari segi perencanaan pembelajaran beliau 

menyesuaikan keadaan dan kemampuan anak tunagrahita, akan tetapi 

dari segi perangkat pembelajaran beliau tidak membuat perencanaan 

pembelajaran yang dikhususkan untuk anak tunagrahita padahal baik 
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tidaknya perencanaan harus disusun dan ditulis oleh guru agama untuk 

menunjang proses pembelajaran.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya 

pembelajaran di kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan 

di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran diharuskan secara sistematik 

yang di awali dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan 

akhir. Jadi pelaksanaan pembelajaran akan tersusun dan dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai dari seorang pendidik kepada 

peserta didiknya. Pelaksanaan juga meliputi beberapa hal yaitu materi 

yang akan di sampaikan, penggunaan metode dan strategi, media, 

alokasi waktu dan sarana prasarana. Penulis akan menganalisisnya 

sesuai dengan penyajian data yang telah ada, sebgai berikut:  

1) Kegiatan Awal 

Berdasarkan penyaajian data, sebelum memulai pembelajaran 

guru agama terlebih dulu merapikan peserta didik agar duduk di 

tempatnya masing-masing, setelah peserta didik duduk dengan rapi 

ditempatnya, baru kemudian guru memberikan salam. Untuk 

selanjutnya guru dan peserta didik bersama sama membaca do’a, 

setelah itu guru menanyakan kehadiran dan keadaannya peserta didik. 

Dalam hal ini guru cukup baik saat membuka kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan pendekatan secara individual kepada 
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para peserta didik serta memancing peserta didik untuk ikut berperan 

aktif dalam proses pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 

a) Materi 

Materi merupakan komponen yang berpengaruh terhadap 

pembelajaran. Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan. Berdasarkan penyajian data, guru 

agama dalam memberikan materi pembelajaran agama bagi anak 

tunagrahita, beliau memberikan materi-materi agama yang bersifat 

umum dan mendasar dalam kehidupan sehari-hari seperti 

pembelajaran berwudhu. Dalam pemberian materi pembelajaran 

agama, guru berupaya sebisa mungkin menyederhakan materi yang 

diajarkan agar peserta didik mudah memaham dan mengingat 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II bahwa, 

Bahan pelajaran adalah isi pengajaran yang diberikan kepada 

siswa. Bahan tersebut berupa pengetahuan yang sifatnya fakta, 

prinsip, konsep atau bisa pula keterampilan dari setiap bidang study 

atau mata pelajaran sesuai dengan kurikulum. Menetapkan bahan 

pelajaran harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan 

intruksional.
12

 

                                                             
12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar..., h. 67 
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Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, materi yang 

disampaikan oleh guru agama kepada peserta didik tunagrahita 

sudah tepat dan sesuai dengan kebutuhan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik dalam hal keagamaan. 

b) Metode dan Strategi 

Berdasarkan penyajian data, guru agama dalam 

menyampaikan materi ibadah lebih sering menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, dan demontrasi dengan menggunakan 

strategi PAIKEM, yakni pengulangan dan bermain. Dalam 

melaksanakan pembelajaran agama, guru sebisa mungkin 

mengajak peserta didik tunagrahita untuk ikut berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik mudah 

memahami materi yang disampaikan, bersemangat, antusias,  dan 

tidak cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II  Hudoyo 

(1970: 126) menyebutkan bahwa, metode belajar merupakan suatu 

cara/teknik mengajar topik-topik tertentu yang disusun secara 

teratur dan logis. Selanjutnya, dinyatakan bahwa metode belajar 

terkandung dua sesi, yaitu interaksi antara guru dan siswa dan 

interaksi siswa dengan materi yang dipelajarinya.
13

 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, guru sudah baik dalam 

penggunaan metode dan strategi dalam pembelajaran agama, ini 

dibuktikan dengan peserta didik yang cukup antusias saat mengikuti 

                                                             
13 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., h. 157  
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pembelajaran yang diberikan oleh guru agama. Dengan metode dan 

strategi yang menyenangkan guru lebih mudah  berkomunikasi dan 

mengusai jalannya proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

c) Media 

Dari penyajian data, penggunaan media dalam 

pembelajaran disesuiakan dengan materi yang disampaikan. Dalam 

pembelajaran media memiliki peranan penting, seorang guru dalam 

menentukan media pembelajaran biasanya disesuaikan dengan 

tujuan dan materi yang akan disampaikan dan juga disesuaikan 

dengan waktu pelajaran. Hal ini merupakan salah satu strategi yang 

digunakan oleh guru, guru bisa menggunakan berbagai media 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II Gerlach dan 

Ely mengatakan bahwa, media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memproleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cendrung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal.
14

 

                                                             
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 3  



32 
 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, guru dalam 

penggunaan media belajar masih kurang maksimal dikarenakan media 

yang guru gunakan dalam proses pembelajaran masih terbatas, belum 

sepenuhnya sesuai dengan apa yang dimaksud dalam teori bab II yang 

penulis ungkapkan. Untuk itu guru diharapkan lebih meningkatkan lagi 

penggunaan media dalam proses pembelajaran. 

d) Alokasi Waktu 

Berdasarkan penyajian data, guru agama tidak sepenuhnya 

menggunakan waktu jam pelajaran yang terjadwal dari sekolah 

yakni 2 x 40 menit. Jika pembelajaran sudah dirasa cukup dan 

tujuan pembelajaran telah tercapai maka guru agama menyudahi 

pembelajaran. Anak tunagrahita akan mudah bosan dan perhatian 

mereka berubah-ubah jika jam pembelajaran itu terlalu lama, ini 

akan menyebabkan pembelajaran akan berjalan kurang efektif, 

untuk itu guru agama menyesuaikan situasi dan kondisi anak dalam 

pengalokasian waktu jam belajar. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, guru sudah baik 

dalam mengelola waktu pembelajaran dikarenakan guru telah 

mampu menempatkan situasi dan kondisi dimana saat yang baik 

untuk mengakhiri pembelajaran. Pada dasarnya anak tunagrahita 

kalau kelamaan belajar akan mudah jenuh dan membuat perhatian 

mereka berubah kemana-mana, ditambah kemampuan intelektual 

mereka di bawah rata-rata anak normal pada umumnya sehingga 

mereka tidak bisa dipaksakan untuk terus belajar. 
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3) Kegiatan Akhir 

Berdasarkan penyajian data, dalam menutup pembelajaran 

guru agama merangkum poin-poin penting dalam proses 

pembelajaran untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi peserta 

didik agar lebih mempertajam pemahamannya tentang materi yang 

diajarkan, kemudian guru memberikan motivasi berupa nasehat-

nasehat kepada peserta didik untuk menumbuhkan minat dan 

kemauanya agar selalu bersemangat sekolah dan  belajar, 

selanjutnya guru mengajak peserta didik berdo’a bersama-sama 

setelah itu guru mengucapkan salam. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, kegiatan akhir 

yang dilakukan oleh guru agama sudah baik dan tepat, untuk anak 

penyandang tunagrahita yang memiliki keterbatasan dalam 

kecerdasannya.                                                                                                                               

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan aspek yang penting karena berkenaan 

dengan tercapainya tujuan pembelajaran dan penentuan tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik. 

Berdasarkan penyajian data, evaluasi pembelajaran ibadah 

materi wudhu pada anak tunagrahita sudah baik. Hal ini terlihat ketika 

guru agama mengadakan tes lisan maupun tertulis saat menutup 

kegiatan pembelajaran, peserta didik cukup antusias saat menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru agama. Dalam memberikan 
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penilaian, guru agama terlihat tidak mengacu kepada kognitif yang 

diperoleh oleh peserta didik melainkan lebih kepada afektif dan 

psikomotor yang didapat oleh peserta didik, dan guru agama tidak 

memberikan nilai di bawah rata-rata kepada peserta didik meskipun 

peserta didik tidak bisa sama sekali menjawab pertanyaan yang 

diajukaan oleh guru agama, ini dilakukan guru agar peserta didik 

tunagrahita termotivasi dan antusias untuk tetap semangat saat 

mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru agama. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II, penyajian 

data di atas senada dengan perkataan Hamalik beliau mengemukakan 

bahwa, evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan 

pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar 

yang dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
15

 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, evaluasi yang 

diterapkan oleh guru agama sudah sesuai dengan kemampuan yang 

dimilki oleh anak penyandang tunagrahita, guru agama dalam 

menerapkan evaluasi tidak hanya melihat dari segi kognitif dan 

psikomotorik anak yang tingkat kecerdasannya di bawah rata-rata 

anak normal pada umumnya, tetapi lebih melihat kepada 

                                                             
15 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004; Panduan Pembelajaran KBK..., h. 122-123  
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perkembangan dan kemampuan afektif yang ditunjukan oleh anak 

tunagrahita itu sendiri dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran  wudhu 

pada anak tunagrahita di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan 

 

a. Faktor Pendukung 

1) Latar Belakang Pendidikan Guru 

Berdasarkan penyajian data, guru agama yang mengajar di 

SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan 

merupakan  lulusan, S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Antasari 

Banjarmasin, dan lulusan S2 Study Disabilitas Anak Berkebutuhan 

Khusus UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, dan beliau sering mengikuti 

seminar dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus sesuai dengan 

klasifikasinya. Hal ini senada dengan teori yang dijelaskan dalam bab 

II bahwa, guru merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi 

proses pembelajaran, dengan penempatan guru dibidangnya masing-

masing akan sangat mendukung bagi keberhasilan suatu proses 

pembelajaran pada anak tunagrahita. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, guru agama yang 

mengajar di SMPLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi 

Kalimantan Selatan sudah sesuai  dengan apa yang diperlukan oleh 

sekolah. Latar belakang pendidikan dan pengalaman bapak Arif 

Rahman dalam menangani anak berkebutuhan khusus sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran agama di sekolah ini. 
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2) Lingkungan 

Berdasarkan penyajian data, letak gedung sekolah dan keadaan 

lingkungan sekitar sangat mempengaruhi terhadap pembelajaran. SLB  

B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kaliman Selatan, termasuk 

lingkungan yang cukup kondusif untuk proses pembelajaran, karena 

bangunan fisik SLB terbuat dari semen dan kayu Ulin yang membuat 

bangunan terlihat kokoh. Disamping itu, kenyamanan suasana SLB 

juga disebabkan kerena banyaknya pohon rindang di sekitar sekolah 

yang menyebabkan udara di lingkungan sekolah terasa sejuk. Situasi 

lingkungan sekitar SLB juga tampak sunyi, hal ini disebabkan karena 

masyarakat di sekitar SLB rata-rata bekerja di luar lingkungan 

sekolah. Orang tua peserta didik tunagrahita juga sangat menyayangi 

anaknya, karena orang tua selalu ada bersama anak disetiap berangkat 

sekolah hingga pulang sekolah, mereka senang anaknya bisa belajar 

seperti anak nomal pada umumnya, sebagaimana perkataan salah 

seorang orang tua peserta didik “Aku senang anakku sekolah disini, 

inya mau belajar di sekolah ini. Bila di rumah ngalih banar aku 

malajari inya tapi bila di sekolahan pina rajin aja belajar inya, 

mungkin karna kakawanan yang kaya inya banyak disini makanya 

inya katuju belajar di sekolahan. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II, lingkungan 

merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, dan diantara 

lingkungan yang mempengaruhi pembelajaran sebagaimana dijelaskan 
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dalam bab II yaitu lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan 

lingkungan keluarga. Jika lingkungan itu baik maka proses 

pembelajaran akan mudah dilaksanakan dan sebaliknya jika 

lingkungan itu tidak baik maka akan menghambat proses 

pembelajaran bagi anak tunagrahita. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, lingkungan yang 

terdapat di SLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan 

Selatan sudah baik dan mendukung proses pembelajaran bagi anak 

tunagrahita.  

3) Sarana dan Prasarana 

Berdasarkn penyajian data, sarana dan prasarana yang ada di 

SLB B/C Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalimantan Selatan sangat 

mendukung dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran agama. Ini dibuktikan dengan adanya musholla untuk 

anak melaksanakan shalat, tempat berwudhu untuk anak melakukan 

wudhu, gambar tata cara shalat dan berwudhu, serta sarana lainnya. 

Hal ini senada dengan perkataan ibu Herliana selaku staf TU  di SLB 

ini, beliau mengatakan bahwa “Kalau sarana prasarana Insya Allah 

ada ja pang, kalau kadada kami selalau mengupayakan mengadakan 

kaytu nah”.
16

 

                                                             
16 Wawancara dengan ibu Herliana, selaku Staf TU, Banjarmasin, 21 Februari 2019. Jam 

09 : 40 
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Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II bahwa, 

sarana dan parasarana merupakan faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran dalam bentuk hardware (berbentuk fisik) seperti gedung 

sekolah, fasilitas belajar, lapangan olah raga, bangunan musholla, dan 

lain-lain. Sarana dan prasarana yang lengkap akan memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, sarana dan 

prasarana yang tersedia di sekolah SLB B/C Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Kalimantan Selatan cukup lengkap dan memadai sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran untuk anak tunagrahita, ini akan memudahkan guru 

dalam memberikan pembelajaran agama kepada anak tunagrahita. 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan penyajian data, mengenai kesulitan yang guru 

hadapi saat memberikan pembelajaran agama untuk anak tunagrahita, 

semua jawaban yang guru berikan terarah kepada anak tunagrahita itu 

sendiri yang mempunyai keadaan psikologis yang berbeda dengan 

anak normal pada umumnya. Contohnya seperti anak sering tidak 

masuk sekolah karena kendala cuaca, anak tidak bisa menulis, anak 

susah diajak berkomunikasi saat pembelajaran, hingga ada anak yang 

gejala tantrumnya kumat saat proses pembelajaran. Ini semua akan 

menyulitkan guru dalam menerapkan pembelajaran agama kepada 

anak tunagrahita itu sendiri. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab II, kondisi 

psikologis yang dimilki anak meliputi beberapa hal yakni: (1) Minat, 
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Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
17

 (2) Bakat,  

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
18

 (3) Motivasi, 

menurut Noehi Nasution motivasi adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. (4) Kemampuan 

kognitif, ranah kognitif adalah kemampuan yang selalu dituntut kepada 

anak didik untuk dikuasai. Ada tiga kemampuan yang harus dikuasai 

sebagai jemabatan untuk sampai pada penguasan kemampuan kognitif, 

yaitu persepsi, mengingat, dan berpikir.
19

 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa, guru hendaknya 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik tunagrahita, baik itu 

dari aspek biologis maupun psikologis agar dapat menentukan tindakan 

seperti apa yang akan dilakukan guru dalam proses pembelajaran 

supaya dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
17 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 191  

 
18  Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan...,h. 186 

 
19  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 200 dan 202 


